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ABSTRAK 

 

Cirebon merupakan kota yang secara geografis termasuk di daerah pesisiran, 

sehingga pada zaman dahalu Cirebon dikenal sebagai jalur perdagangan dan 

menyebabkan banyaknya pedagang – pedagang asing dari berbagai Negara seperti 

Arab, India dan China singgah di kota Cirebon. Keberadaan pedagang asing tersebut 

mempengaruhi budaya – budaya yang ada di Cirebon salah satunya adalah lukisan 

kaca Cirebon. Dari perpaduan budaya yang ada membuat lukisan kaca Cirebon 

memiliki karakteristik yang khas dengan lukisan kaca di daerah lain. 

 

Produksi lukisan kaca Cirebon banyak tersebar dengan berdirinya sanggar- 

sanggar lukisan kaca. Salah satu sanggar yang aktif memproduksi lukisan kaca 

Cirebon yaitu Sanggar Alam Sunyaragi yang terletak di daerah Goa Sunyaragi 

Kesambi, Cirebon yang diketuai oleh seniman Dian Mulyadi. Dimana dapat diketahui 

mengenai jenis – jenis lukisan kaca yang berkembang di Cirebon lalu dianalisis 

mengenai karakteristik ragam hias, gaya lukisan, dan unsur estetis yang ada dalam 

lukisan kemudian proses pembuatan lukisan dengan teknik cat minyak dan air brush 

sampai analisis makna pada objek – objek lukisan yang dibuat. 

Berdasarkan hasil kualitatif dalam penelitian menunjukan bahwa jenis lukisan 

kaca yang dibuat mempunyai karakteristik yang berbeda dengan lukisan kaca jenis 
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lainnya dari unsur pembentuk atau unsur estetis pada objek lukisan, jenis lukisan yang 

dibuat dapat mempengaruhi waktu dalam pembuatan lukisan dan mempunyai makna 

tersendiri dari masing – masing objek lukisan.   

 

Kata kunci : Lukisan, Kaca, Cirebon 
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ABSTRACT 

 

Cirebon is a city that is geographically included in the coastal areas, so that in 

the past, Cirebon has known as track and causing many foreign trades from various 

countries like Saudi, India and China, stopped at Cirebon. The existence of foreign 

traders affects Cirebon’s cultures, one of which is Cirebon glass painting. From the 

mix of cultures that exist make Cirebon glass painting has typical characteristics of 

glass painting in other areas. 

Production of Cirebon glass painting widely spread with the establishment of 

glass painting studio. One of the studios that actively producing glass painting 

Cirebon is “Sanggar Alam Sunyaragi”, which is located in Goa Sunyaragi Kesambi, 

Cirebon, chaired by Mr. Dian Mulyadi. We can be seen on the types of glass painting 

that developed in Cirebon then analyzed the characteristics of decoration, stylish 

paintings, and elements of aesthetic in the painting and also the process of technique 

oil painting and air brush until the analysis of the meaning of the painting’s objects 

which was made. 
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Base on the results of qualitative research, shows that the type of glass 

painting made has different characteristics with other types of Cirebon glass painting. 

From the form elements or aesthetic elements in painting objects. Type of painting 

made can affect the time in making and painting has its own meaning of each object 

painting. 

Keyword : Painting, Glass, Cirebon 
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